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ABSTRAK 

 

Kebutuhan akan komponen otomotif yang ramah lingkungan dan berbiaya rendah 

mendorong pengembangan material alternatif, salah satunya kampas rem berbasis biomassa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kampas rem alternatif berbahan dasar serabut 

kelapa dan serbuk tempurung kelapa sebagai penguat dan filler dalam matriks resin polyester, 

dengan metode gravity molding. Sepuluh variasi fraksi berat digunakan. Setiap spesimen diuji 

untuk mengetahui densitas, kekerasan (Rockwell C), dan keausan spesifik (metode Ogoshi). 

Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan komposisi optimum yang memenuhi standar 

teknis SAE J661, sekaligus meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan 

komposit berkelanjutan. Penelitian ini berkontribusi pada inovasi material kampas rem yang 

lebih aman bagi lingkungan dan mendukung pemberdayaan sumber daya lokal. Densitas 

tertinggi senilai 0,986 gram/cm3 pada serbuk tempurung 5 gram serabut kelapa 12,5 gram. Dari 

nilai densitas tersebut diambil 5 spesimen terbaik untuk diuji kekerasan, yaitu serbuk 

tempurung 2,5 gram serabut kelapa 5 gram, serbuk tempurung 2,5 gram serabut kelapa 12,5 

gram, serbuk tempurung 5 gram serabut kelapa 5 gram, serbuk tempurung 5 gram 10 gram, 

serbuk tempurung 5 gram serabut kelapa 12,5 gram. Nilai kekerasan tertinggi pada titik 1 untuk 

tempurung 5 gram, kelapa 10 gram yaitu 62,5 HRC. Dari nilai kekerasan diambil dua material 

dengan kekerasan tertinggi yaitu pada serbuk tempurung 2,5 gram serabut kelapa 5 gram, dan 

serbuk tempurung 5 gram serabut kelapa 10 gram untuk diuji keausan. Laju keausan terendah 

pada serbuk tempurung 2,5 gram serabut kelapa 5 gram senilai 0,159 gram/mm. Spesimen ini 

lah yang diperoleh nilai pengujian yang terbaik dari tiga pengujian yang telah dilakukan. 

Sehingga spesimen dengan komposisi 2,5 gram serbuk tempurung dan 5 gram serabut kelapa 

dengan matriks 250 gram yang dapat dipergunakan sebagai pengganti bahan kampas rem 

berdasarkan pengujian densitas, kekerasan, dan keausan. 
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Kata kunci: kampas rem, serabut kelapa, serbuk tempurung kelapa, komposit, keausan, kekerasan, 

densitas. 

A. PENDAHULUAN  

Perkembangan pesat industri otomotif di Indonesia mendorong permintaan akan 

komponen kendaraan berkinerja tinggi sekaligus ramah lingkungan termasuk kampas rem. 

Kampas rem penting karena mengubah energi kinetik kendaraan menjadi panas melalui 

gesekan untuk memperlambat atau menghentikan laju. Selama ini, sebagian besar kampas rem 

menggunakan material berbasis logam atau bahkan asbes. Meskipun efektif secara teknis, 

penggunaan asbes berisiko bagi kesehatan (karena sifat karsinogeniknya) dan material logam 

berat berpotensi mencemari lingkungan melalui limbah industri dan emisi partikulat. 
.(Binyamin, 2019). 
 

Sebagai alternatif, limbah pertanian seperti serabut kelapa dan serbuk tempurung 

kelapa dapat dimanfaatkan sebagai “reinforcement” dalam material komposit kampas rem. 

Serabut kelapa memiliki kandungan lignoselulosa tinggi, sehingga kuat, ringan, dan tahan 

terhadap pembusukan; sementara serbuk tempurung kelapa relatif keras dan tahan aus cocok 

untuk aplikasi gesekan seperti kampas rem. Penelitian menunjukkan komposit dengan serat 

alami dapat meningkatkan kekerasan dan koefisien gesek pad, meskipun penggunaan fraksi 

volume (proporsi serat) harus dioptimalkan: fraksi terlalu tinggi bisa menaikkan laju keausan, 

sedangkan fraksi optimal dapat meningkatkan ketahanan aus dan performa keseluruhan. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan kampas rem alternatif berbasis limbah 

kelapa serta mengevaluasi bagaimana variasi fraksi volume mempengaruhi kekerasan dan 

keausan dengan harapan menghasilkan kampas rem yang ramah lingkungan, aman bagi 

kesehatan, dan tetap memiliki performa mekanik kompetitif. 

 

Dalam pembuatan kampas rem, dua karakteristik utama yang harus diseimbangkan 

adalah kekerasan dan tingkat keausan. Kekerasan perlu diuji agar tidak merusak rotor, tetapi 

jika terlalu cepat aus akan meningkatkan biaya. Oleh karena itu, pengujian kedua sifat ini 

sangat penting untuk mencapai kinerja yang optimal.Selain itu, analisis struktur mikro juga 

dilakukan untuk memahami dan menyesuaikan komposisi bahan agar hasilnya lebih baik. 

Untuk menjamin standar teknis dan keamanan, nilai-nilai sifat mekanik bahan, seperti kekerasa 

dan keausan harus mendekati nilai standar yang ditetapkan. (Gatot Soebiyakto, 2020) 
Menurut  (Mulia, 2023) ,kampas rem komposit harus memenuhi persyaratan teknis yang telah 

ditetapkan dalam standar SAE J661 :  
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NO STANDART NILAI 

1 Kekerasan (Rockwell R) 68 - 105 

2 Ketahanan Panas 250°C.- 360°C 

3 Keausan (5 × 10⁻⁴ hingga 5 × 10⁻³ mm²/kg). 

4 Koefisien Gesekan 0,14 - 0,27 

5 Massa Jenis (Densitas) 1,5 - 2,4 (gr/cm³) 

6 

Kemampuan 

menghantarkan panas 

(konduktivitas termal) 

0,12 - 0,8 W.m.°K 

7 Kekuatan geser 1300 - 3500 N/cm² 

8 
Kekuatan patah 

 (fracture strength) 
480 - 1500 N/cm² 

Tabel 1. Standar SAE J661 
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B. PROSEDUR EKSPERIMEN 

 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Proses dimulai dengan 

pembuatan biokomposit menggunakan metode Gravity Molding, dibantu alat press 

hidrolik. Komposisi bahan yang digunakan terdiri dari serat kelapa, serbuk tempurung 

kelapa, resin poliester, dan katalis, dengan variasi Massa. Komposit yang dihasilkan 
dirancang untuk digunakan sebagai kampas rem cakram pada sepeda motor. 

Selanjutnya, spesimen akan diuji untuk mengetahui tingkat densitas, keausan dan nilai 

kekerasannya. Hasil pengujian tersebut akan ditampilkan dalam bentuk grafik dan 

tabel. 
 

Proses Pembuatan Spesimen  
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 Pembuatan spesimen yaitu dimulai dengan mempersiapkan alat dan bahan 
seperti serbuk tempurung, serabut kelapa, dan resin polyester. Lalu penentuan fraksi 

massa tiap variasi yang digunakan setelah itu tuang pada cetakan berbahan kaca dan 

proses Pressing dengan tekanan 10 Psi menggunakan alat press hidrolik. Setelah 
spesmen jadi, lakukan finishing dengan Grinding dan pemotongan spesimen sesuai 

dimensi Standart Uji. 

 
Proses Pengujian  

Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian densitas, kekerasan Shore D, dan 

Keausan. Uji Densitas dilakukan untuk mengetahui densitas spesimen yang paling 

mendekati standart SAE J661. Setelah dilakukan uji densitas yakni dilakukan 
pengujian kekerasan Shore D untuk mengetahui tingkat kekerasan spesimen yang 

mana akan dipilih 2 spesimen untuk uji keausan. Sedangkan pengujian keausan untuk 

mengetahui laju keausan spesimen.  
 

Pengujian Densitas  

Massa jenis (kepadatan) digunakan untuk membedakan berbagai jenis zat. 
Meskipun massa dan volumenya berbeda, setiap zat akan selalu memiliki nilai massa 

jenis yang sama. Perbedaan kepadatan antar bahan disebabkan oleh komponen 

penyusunnya, yang sering meninggalkan rongga atau celah di antara partikel atau 

serbuk penyusun (Pertiwi et al., 2019). Densitas adalah pengukuran kepadatan dari 
material atau perbandingan antar massa (m) pada volume (V), secara matematis dapat 

dirumuskan: 

 

Nilai densitas perlu mengetahui nilai volume spesimen dengan cara ; 

 

𝑉 =
𝑊𝐵

𝐷
 

Keterangan  :  

𝑉 = volume spesimen (mm2) 

𝑊𝐵 = berat sampel basah (gram) 

𝐷 = densitas air (g/mm2)  

Maka nilai densitas diketahui dengan ; 

𝐷𝑆 =
𝑊𝐾

𝑉
 

Keterangan  :  

𝐷𝑆 = densitas spesimen (g/mm2) 

𝑊𝐾 = berat sampel kering (gram) 

𝑉 = volume spesimen (mm2). 
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Gambar 1. Pengujian Densitas 

 
 

Pengujian Kekerasan 

Melakukan pengujian kekerasan dengan menggunakan metode pengujian 

Shore D. Pengujian kekerasan  
Adapun prosedur pengujian nya yaitu dengan Posisikan durometer secara 

tegak lurus (90°) terhadap permukaan spesimen, lalu tekan alat secara stabil dan tanpa 

guncangan hingga bagian alasnya menempel sempurna pada material. Tahan posisi 
tersebut selama satu detik, kemudian segera baca dan catat nilai kekerasan yang 

muncul pada skala Shore D sebagai data mentah pengujian. Lakukan pengulangan 

prosedur di beberapa titik pengukuran yang berbeda untuk memastikan konsistensi 
hasil. Setelah seluruh data terkumpul, hitung nilai rata-rata dari semua titik uji tersebut 

untuk mendapatkan nilai akhir kekerasan material yang akurat dan representatif. 

 

 
 

Gambar 2. pengujian Kekerasan 
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Pengujian Keausan 

Melakukan pengujian keausan untuk mengetahui laju keausan spesimen. 

Spesimen yang akan diuji adalah spesimen yang memiliki densitas dan nilai kekuatan 

yang paling mendekati dengan standar SAE J661,pengujian keausan akan dilakukan 

di lab UNIVERSITAS MERDEKA MALANG. 

 
Gambar 3.Pengujian Keausan 

Menghitung laju keausan menggunakan rumus :  

𝑾𝒔 =
𝑊

𝑉 × 𝑡
  

Dengan : 

Ws = Keausan spesifik (mm²/kg atau mm³/kg.m) 

W = berat yang hilang (gram) 

V = kecepatan linear (m/menit) 

T = waktu (menit) 

Kemudian analisis hasil dengan menghitung nilai laju keausan dari beberapa 

pengujian serta identifikasi mekanisme keausannya. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Densitas 

Berikut merupakan data yang diperoleh dari pengujian densitas : 

Serbuk 

Tempurung 

Serabut 

Kelapa 
Matriks 

𝑾𝑲 

(gr) 
𝑾𝑩 (gr) 𝑽 (cm

3
) 

𝑫𝑺 

(g/cm
3) 

2,5 2,5 250 19,6 20,9 20,96 0,934 
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5 22,6 22,9 22,96 0,983 

7,5 23 25 25,07 0,917 

10 23,6 25,4 25,47 0,926 

12,5 24,4 24,8 24,87 0,981 

5 

2,5 21,2 22,4 22,46 0,943 

5 23,4 23,8 23,78 0,98 

7,5 20 20,4 20,46 0,977 

10 22,4 22,8 22,86 0,979 

12,5 27,3 27,6 27,68 0,986 

Tabel 2. Data hasil pengujian densitas 

Berikut adalah grafik yang diperoleh dari nilai densitas setiap spesimen. 

 
Grafik 1. Grafik Pengujian Densitas 

Dari grafik tersebut diperoleh densitas tertinggi senilai 0,986 gram/cm3 pada serbuk 

tempurung 5 gram serabut kelapa 12,5 gram. Pada serbuk tempurung 2,5 gram nilai 

densitasnya cenderung tidak stabil meningkat menurun pada setiap pertambahan berat 

serabut kelapa. Sedangkan pada serbuk tempurung 5 gram densitasnya cenderung 

meningkat seiring bertambahnya berat serabut kelapa. Berdasarkan nilai densitas 

spesimen tersebut, maka dipilih lima spesimen dengan nilai densitas tertinggi untuk 

dilanjutkan ke pengujian kekerasan. Berikut adalah material yang akan diuji 

kekerasan. 

Serbuk Tempurung Serabut Kelapa Matriks 𝑫𝑺 (g/cm
3)

 

2,5 gr 
5 gr 

250 gr 

0,983 

12, 5 gr 0,981 

5 gr 5 gr 0,98 

0.934

0.98 0.977

0.926

0.981

0.943

0.983 0.977
0.979

0.986

0.88

0.9

0.92

0.94

0.96

0.98

1

2.5 5 7.5 10 12.5

D
en

si
ta
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r/
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3
)
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Nilai Densitas Spesimen
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10 gr 0,979 

12,5 gr 0,986 

Tabel 3. Spesimen yang akan diuji kekerasan 

 
Hasil Uji Kekerasan 

Berikut merupakan data yang diperoleh dari pengujian kekerasan Shore-D 

Serbuk Tempurung Serabut Kelapa Matriks Titik Shore-D 

2,5 gr 

5 gr 

250 

1 84 

2 78 

12,5 gr 
1 85 

2 80 

5 gr 

5 gr 
1 85 

2 79 

10 gr 
1 86 

2 80 

12,5 gr 
1 82 

2 75 

Tabel 4. Data hasil pengujian kekerasan Shore D 

Karena pada pengujian diketahui nilai kekuatan berdasarkan pengujian Shore-D. 

maka perlu dilakukan konversi ke kekerasan Rockwell dengan menggunakan tabel 

berikut ini 
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Gambar 4. Tabel konversi uji kekerasan 
Dari hasil perhitungan tersebut maka diperoleh nilai kekerasan Rockwell sebagai 

berikut : 

Serbuk 

Tempurung 

Serabut 

Kelapa 
Matriks Titik Shore-D HRC 

2,5 gr 5 gr 

250 

1 84 61.5 

2 78 58 

 12,5 gr 
1 85 62 

2 80 59 

5 gr 5 gr 
1 85 62 

2 79 58.5 

 10 gr 
1 86 62.5 

2 80 59 

 12,5 gr 
1 82 60.5 

2 75 56 

Tabel 5. Hasil konversi kekerasan Shore D ke HRC 

Berikut adalah grafik yang diperoleh dari nilai kekerasan setiap spesimen 

 
Grafik 2. Nilai kekerasan 

Berdasarkan grafik tersebut, nilai kekerasan pada titik satu dan dua cenderung 

meningkat ketika pertambahan berat serabut kelapa, namun terjadi penurunan drastis 

pada berat serabut kelapa 5 gram. Nilai kekerasan tertinggi pada titik 1 untuk 

tempurung 5 gram, kelapa 10 gram yaitu 62,5 HRC. Dan yang kedua dengan nilai 62 

HRC, pada tempurung 2,5 gram kelapa 12,5 gram dan pada tempurung 5 gram kelapa 

5 gram. Namun titik 2 tertinggi pada tempurung 2,5 gram kelapa 12,5 gram dengan 
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nilai 59 HRC. Maka dua spesimen terbaik diambil untuk pengujian porositas. Dua 

spesimen tersebut adalah sebagai berikut 

Serbuk Tempurung Serabut Kelapa Matriks Titik HRC 

2,5 gram 5 gram 
250 

gram 

1 62 

2 59 

5 gram 10 gram 
1 62.5 

2 59 

Tabel 6. Spesimen yang digunakan pengujian keausan 

Hasil Uji Keausan 
Berikut merupakan data yang diperoleh dari pengujian keausan 

Spesifikasi Spesimen A Spesimen B 

Serbuk Tempurung 2,5 gram 5 gram 

Serabut Kelapa 5 gram 10 gram 

Matriks 250 gram 250 gram 

Beban (P) 8 kg 8 kg 

Waktu (t) 2 menit 2 menit 

Berat Awal (W0) 17,246 gram 17,053 gram 

Berat Akhir (WA) 17,221 gram 16,975 gram 

Berat Hilang (W) 0,025 gram 0,078 gram 

Kecepatan Linier (V) 78,5 m/menit 78,5 m/menit 

Jarak Luncur (l) 157 m 157 m 

Laju Keausan (Ws) 1,99 × 10−5 𝑔𝑟𝑎𝑚/𝑘𝑔. 𝑚 6,21 × 10−5 𝑔𝑟𝑎𝑚/𝑘𝑔. 𝑚 

Tabel 7. Hasil perhitungan laju keausan 

 
Grafik 3. Nilai keausan spesimen. 
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Dari nilai tersebut, laju keausan terendah pada serbuk tempurung 2,5 gram serabut 
kelapa 5 gram senilai 0,159 gram/mm. Spesimen ini lah yang diperoleh nilai pengujian 

yang terbaik dari tiga pengujian yang telah dilakukan. 

 

D. PEMBAHASAN 

Hasil Uji Material Komposit Kampas Rem 
Penelitian ini bertujuan memanfaatkan material komposit berbahan serabut 

tempurung kelapa dan serbuk kelapa dengan matriks resin (250 gram) untuk 

menggantikan bahan kampas rem. Total ada 10 variasi spesimen yang diuji dengan 
variasi fraksi berat penguat. 

a) Pengujian Densitas (metode penyerapan air). Densitas tertinggi senilai 0,986 

gram/cm3 pada serbuk tempurung 5 gram serabut kelapa 12,5 gram. Pada 

serbuk tempurung 2,5 gram nilai densitasnya cenderung tidak stabil 

meningkat menurun pada setiap pertambahan berat serabut kelapa. 

Sedangkan pada serbuk tempurung 5 gram densitasnya cenderung meningkat 

seiring bertambahnya berat serabut kelapa 

b) Nilai kekerasan pada titik satu dan dua cenderung meningkat ketika 

pertambahan berat serabut kelapa, namun terjadi penurunan drastis pada berat 

serabut kelapa 5 gram. Nilai kekerasan tertinggi pada titik 1 untuk tempurung 

5 gram, kelapa 10 gram yaitu 62,5 HRC. 

c) Laju keausan terendah pada serbuk tempurung 2,5 gram serabut kelapa 5 

gram senilai 1,99 × 10−5 𝑔𝑟𝑎𝑚/𝑘𝑔. 𝑚. Dan pada serbuk tempurung 5 gram 

serabut kelapa 10 gram senilai  6,21 × 10−5 𝑔𝑟𝑎𝑚

𝑘𝑔
. 𝑚. 

d) Dari  ketiga pengujian ini mulai dari nilai densitas pada  serbuk tempurung 

2,5 gram serabut kelapa 5 gram nilainya lebih besar 0,01 gram/cm3. Namun 

pada kekerasan  serbuk tempurung 5 gram serabut kelapa 10 gram yang  lebih 

tinggi. Dapat disimpulkan bahwa material komposit dengan  serbuk 

tempurung 2,5 gram serabut kelapa 5 gram  yang mendekati spesifikasi 

material kampas rem. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan ketiga rangkaian pengujian, material komposit yang paling mendekati 

spesifikasi bahan baku kampas rem adalah variasi 2,5 gram serbuk tempurung dan 5 
gram serabut kelapa (dengan 250 gram resin), meskipun variasi 5 gram tempurung/10 

gram kelapa memiliki nilai kekerasan yang lebih tinggi. Saran-saran kedepannya 

dalam penelitian ini bertujuan untuk melengkapi dan meningkatkan akurasi hasil 
penelitian agar material komposit yang diteliti dapat dikarakterisasi dan dibandingkan 

dengan standar internasional (SAE J661).  
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Perbaikan dan penambahan Pengujian densitas dengan metode Archimedes 
yang benar dan tambahkan pengujian karakteristik yang lain sesuai standar SAE J661 

seperti koefisien gesek, Konduktivitas termal, kekuatan geser, dan kekuatan patah. 

Variasi Parameter Material dan Proses yaitu untuk variasi filler (pengisi) dengan 
menelititi pengaruh ukuran partikel tempurung kelapa dan panjang serabut karena 

faktor ini sangat memengaruhi kekuatan, densitas, dan ketahanan gesek komposit. 

Dan teliti pengaruh untuk tekanan dan suhu pemadatan spesimen, dikarenakan 
parameter ini menentukan untuk nilai densitas ,struktur mikro, dan kekerasan akhir 

material komposit. 

REFERENSI 
Alif Nur Saidah. (2022). Fabrikasi Dan Karakterisasi Kampas Rem Komposit 

Dengan variasi Fraksi Volume Serat Serabut Kelapa. 

Anthony. (2024). Ayakan. 

Arifin, M. H. R. (2021). Analisis Komposit Polimer Polypropylene High Impact 

(Pphi) Berpenguat Serat Nanas Dengan Fraksi Volume 20% Menggunakan 

Metode Hand Lay-Up. 5–26. 

Bandung, D. (2018). Manfaat Serabut Kelapa. 

Binyamin,  dkk. (2019). REKAYASA PEMBUATAN KAMPAS REM BERBAHAN 

DASAR SERBUKTEMPURUNG KELAPA BERMATRIKS PHENOLIC 

RESINTERHADAP PERFORMA GESEK PENGEREMAN. 

Chandra, P. (2019). Jenis Gelas Plastik. 

Chusni, M. M. (2019). Handout Perkuliahan Pengenalan Alat Ukur. Handout 

Perkuliahan, 1, 4–16. 

Dwi Yulianto, A., & Mulyadi,  dan. (2020). Plate Mold dengan Software Simulasi 

(Solidworks 3D). Journal of Technical Engineering: Piston, 3(2), 6–16. 

Eki. (2025). Alat Uji Timbangan Digital. 

Elig. (2024). Bahan Penyusun Kampas Rem. https://www.eligindonesia.com/bahan-

kampas-rem/ 

Gatot Soebiyakto. (2020). PENGARUH JENIS KANVAS REM DAN PEMBEBANAN 

PEDAL TERHADAP PUTARAN OUTPUT RODA DAN LAJU KEAUSAN 

KANVAS REM PADA SEPEDA MOTOR. 5(December), 118–138. 

Indahyani, T. (2011). Pada Perencanaan Interior Dan Furniture yang Berdampak pada 

Pemberdayaan Masyarakat Miskin. Humaniora, 2(1), 15–23. 

Julianti, Inggit A. (2017).  Sifat Mekanik dan Termal Material Komposit Logam Al-
Cu-Mg/SiC Melalui Proses Annealing Hasil Stir Casting. Jakarta Timur: 

Program Studi Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Jakarta. 



  
Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin  (2025) 

 

 

14 

 

Kabir Ahmad, R., Anwar Sulaiman, S., Yusup, S., Sham Dol, S., Inayat, M., & Aminu 
Umar, H. (2022). Exploring the potential of coconut shell biomass for charcoal 

production. Ain Shams Engineering Journal, 13(1), 101499. 

https://doi.org/10.1016/j.asej.2021.05.013 

Kestone. (2023). Hydraulic Press. 

Kurniawan, A. T. (2024). Analisa Kekerasan Bahan dalam Proses Pengecoran 

Aluminum Sebagai Bahan Pembuatan Blok Silinder Motor Bakar. Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Teknik [JIMT], 4(2), 98–110. 

Kurniawan, N. A., Setiawan, F., & Sofyan, E. (2022). Pengujian Tarik Komposit 

Spesimen Campuran Serat Pisang Alur Diagonal Dan Pasir Besi Dengan Matrik 

Resin Polyester Dengan Metode Hand Lay-Up. Teknika STTKD: Jurnal Teknik, 

Elektronik, Engine, 8(2), 281–288. https://doi.org/10.56521/teknika.v8i2.657 

Mahardika, R. (2017). PEMANFAATAN SERABUT KELAPA SEBAGAI BAHAN 

DASAR PEMBUATAN SOFA DENGAN METODE ADHESIVE GUNA 
PEMANFAATAN MEDIA ONLINE SEBAGAI STRATEGI PEMASARAN 

PRODUK Abstrak. September. 

Manufaktur, T. M. (2018). Teknik Mesin Manufaktur. 

Mukmin, S. S. (2017). Analisa Keausan Kampas Rem Non Asbes Terbuat. Inovtek 

Polbeng, 07(2), 210–214. 

Mulia, M. (2023). Comparasion of composition of brake pad hardness and wearness. 

International Journal of Mechanical Computational and Manufacturing 

Research, 12(2), 59–68. https://doi.org/10.35335/computational.v12i2.123 

Muliandre Utama, K., Rahmawati, W., & Suharyatun, S. (2023). Jurnal Agricultural 

Biosystem Engineering Pemanfaatan Limbah Plastik Polyethylene 
Terephthalate (PET) dan Batok Kelapa Sebagai Bahan Baku Paving Block 

Utilization of Polyethylene Terephthalate (PET) Plastic Waste and Coconut 

Shell as Raw Material for Pavi. 2(2), 262–269. 

https://jurnal.fp.unila.ac.id/index.php/ABE/index 

Noval. (2023). Manfaat Sabut Kelapa. 

Nuramdani, M. (2020). Sarung Tangan Medis. 

Nurhayati, A. (2016). Analisis Pengaruh Variasi Fraksi Volume Terhadap Kekuatan 
Tarik Bahan Komposit Poliester Dengan Filler Alami Serabut Kelapa Merah. 

Phenomenon : Jurnal Pendidikan MIPA, 1(1), 177–187. 

https://doi.org/10.21580/phen.2011.1.1.450 

Pernandos, H., & Kaidir. (2020). Analisa Sifat Mekanik Komposit Polyester 

Berpenguat Serat Sabut Kelapa Dengan Perendaman Menggunakan Kadar 

Alkohol 10%. Jurnal Teknik, 1–10. 



  
Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin  (2025) 

 

 

15 

 

Pertiwi, P. K., Leny, A., Yusro, K., & Si, P. M. (2019). Uji Densitas dan Porositas 
pada Batuan dengan Menggunakan Neraca O Houss dan Neraca Pegas. Fisika 

Laboratorium, 1–5. 

Pramono, C., Salahudin, X., Taufik, I., Bagaskara, A., & Irawan, D. M. (2020). Study 
of mechanical properties of composite strengthened mango seed powder 

(mangifera indica cultivar manalagi), brass, and magnesium oxide for brake pads 

material. Journal of Physics: Conference Series, 1517(1). 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1517/1/012012 

Prayoga, A. (2016). Penggunaan Serat Pelepah Pohon Pisang Sebagai Bahan 

Alternatif Dalam Pembuatan Kampas Rem Tromol Sepeda Motor (Non Asbes. 

Jurnal Teknik Mesin Ubl, 3(2), 1–6. http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/JTM. 

Prihartono, J., & Nurdiansyah, I. (2022). Perancangan Alat Uji Kekerasan Metode 

Brinell dan Rockwell Berdasarkan VDI 2221. Presisi, 24(1), 35–40. 

Qomarul Hadi, A. Z. (2017). Pengaruh Fraksi Volume Penguat Abu Terbang, Serbuk 
Besi dan Matriks Resin Terhadap Keausan dan Kekerasan Untuk Bahan Kampas 

Rem. Jurnal Austenit, 9(1), 25–32. 

Sijabat, F. I., & Saragih, J. (2013). Komposit Poliester Tak Jenuh Terhadap Sifat 

Mekanik Dan. 2(4), 31–37. 

Sucipto, A. D., Saroja, G., & Nuriyah, L. (2017). Pengukuran Densitas Bahan 

Organik. Jurnal Sains Dan Seni ITS, 5(2), 1–4. 

Sujiono, E. H., Zabrian, D., Zurnansyah, Mulyati, Zharvan, V., Samnur, & Humairah, 
N. A. (2022). Fabrication and characterization of coconut shell activated carbon 

using variation chemical activation for wastewater treatment application. Results 

in Chemistry, 4(January), 100291. 

https://doi.org/10.1016/j.rechem.2022.100291 

Sulaeman. M, Budiman. H, K. E. (2018). Proses Uji Dimensi, Uji Kekerasan dengan 

Metode Rockwell dan Uji Komposisi Kimia pada Cangkul di Balai Besar Logam 

dan Mesin (BBLM) Bandung. Prosiding Industrial Research Workshop and 

National Seminar, 10(1), 539–543. 

Tjahjanti, P. H. (2018). Buku Ajar Teori Dan Aplikasi Material Komposit Dan 

Polimer. Buku Ajar Teori Dan Aplikasi Material Komposit Dan Polimer. 

https://doi.org/10.21070/2019/978-602-5914-27-0 

Triyayudha, F. (2022). Limbah Serbuk Kelapa. 

Wibowo, W. (n.d.). Digital Infrared Thermometer. 

Zaeni, A. (2024). PENGARUH BIOKOMPOSIT SERAT KELAPA DAN SERBUK 

KULIT SINGKONG TERHADAP SIFAT MEKANIS KAMPAS REM. 15(1), 37–

4



 
si Online Mahasiswa Teknik Mesin  (2025) 

 

 

 

 

 

 

 


